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ABSTRAK

Latar Belakang : Low back pain non Spesifik biasanya merupakan nyeri di bagian
pinggang bawah yang terjadi tanpa penyebab yang jelas. Nyeri yang dirasakan akibat
dari low back pain non spesifik biasanya seperti kesemutan, rasa terbakar, pegal, dan
ngilu di bagian punggung bawah dan sakrum. Nyerispunggung tersebut dapat terjadi
pada berbagai situasi, tetapi intensitas nyeri-akan meningkat ketika melakukan aktivitas
seperti duduk lama dalam posisi statis yang akan menyebabkan kontraksi otot terus-
menerus sehingga akan terjadi.penyempitan pembuluh darah. Tujuan : Untuk
mengetahui pengaruh mulligan.terhadap penurunan nyeri pada penderita low back pain
non spesifik. Metode : Penelitian ini menggunakan metode narrative review artikel
berasal dari 3 database, yaitu Google Schollar, Sciencedirect ,dan Pubmed. Kriteria
inklusi pada penelitian ini adalah artikel free full text yang membahas tentang mulligan
terhadap penurunan nyeri pada low back pain non spesifik yang di publish tahun 2012-
2022 berbahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Hasil : Dari 15 artikel mulligan, 11
artikel menyatakan mulligan efektif dan 4 artikel menyatakan mulligan kurang efektif
dalam menangani nyeri pada low back pain non spesifik. Dosis yang paling banyak
digunakan yaitu 3 set, 6 repetisi, 3 sesi per minggu selama 4 minggu. Alat ukur yang
paling banyak digunakan adalah VAS (Visual Analogue Scale). Pasien low back pain
non spesifik paling banyak adalah perempuan dengan rentan usia 20-50 tahun dan
berasal dari Benua Asia khususnya di Negara India. Kesimpulan : Pemberian mulligan
efektif dalam mengurangi nyeri pada penderita low back pain non spesifik.

Kata kunci : Mulligan, SNAGS, low back pain non spesifik, Nyeri.
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ABSTRACT

Background: Non-specific low back pain is usually pain in the lower back that occurs
without a clear cause. Pain that is felt as a result of non-specific low back pain
usually includes tingling, burning, aches and pains in‘the lower back and sacrum.
Back pain can occur in various situations, but the_intensity of the pain will increase
when doing activities such as long sitting in-a static’ position which will cause
continuous muscle contractions so that there will bewppnstri‘ctic;)n of blood vessels.
Objective: The objective of the study aimed .to determine the effect of mulligan on
pain-reduetion -in patients with non=specific low back pain. Methods: This study
applied the narrative review method of articles derived from 3 databases, namely
Google Schollar, Sciencedirect, and Pubmed. The -inclusion criteria in this study
were free full text articles that discussed mulligans on reducing pain in non-specific
low back pain published in 2012-2022 in Indonesian and English. Result: From
15 articles of mulligan, 11 articles stated that mulligan was effective, and 4 articles
stated that mulligan was less effective in treating pain in non-specific low back pain.
The most widely used dose was 3 sets, 6 repetitions, 3 sessions per week for 4 weeks.
The most widely used measuring instrument was the VAS (Visual Analogue Scale).
Most non- specific low back pain patients were women aged 20-50 years and came
from the Asian continent, especially in India. Conclusion: Giving mulligan is
effective in reducing pain in patients with non-specific low back pain.

Keywords : Mulligan, SNAGS, Non-Specific Low back pain, Pain.
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PENDAHULUAN

Pada awal tahun 2020, COVID
19 merajalela di seluruh dunia yang
pada akhirnya ditetapkan sebagai
pandemi. Situasi ini mendorong
pemerintah Indonesia mengeluarkan
kebijakan, termasuk dalam hal
fleksibilitas tempat kerja bagi pegawai
pemerintahan, khususnya dengan tugas
kedinasan di kantor (work from office/
WFO) dan di rumah (work from home/
WFH) (KEMENPANRB, 2020). Work
from home memiliki dampak positif
yakni kita bisa bekerja dari rumah
tanpa harus meninggalkan keluarga.
Kebijakan Work from home dianggap
sebagai strategi yang efektif untuk
menghindari penyebaran COVID-19 di
tempat kerja (Fowler et al., 2020).
Work From Home memiliki efek
negatif juga yakni mengakibatkan kita
dapat menghabiskan waktu dengan
gadget seperti smartphone« ataupun
duduk di depan laptop dalam  jangka
waktu yang lama tanpa memperhatikan
posisi tubuh, ku-rangnya . aktivitas
fisik, dan lingkungan kerja yang tidak
ergonomis  memung-kinkan terjadi
peningkatan risiko MSD (Moretti et
al., 2020; Toprak Celenay et al., 2020).
Musculoskelatal disorders terdiri dari
beberapa jenis penyakit diantaranya
ada-lah Low back pain non spesifik

Low back pain non spesifik
biasanya didefinisikan sebagai nyeri di
bagian pinggang bawah yang terjadi
tanpa penyebab yang jelas. Low back
pain non spesifik adalah cedera atau
faktor mekanis yang menyebabkan
gangguan struktural pada tulang
belakang lumbal (kesalahan
biomekanik).

Organisasi  Kesehatan Dunia
(WHO) menyatakan bahwa 33%
penduduk di negara-negara

berkembang mengalami nyeri yang
persisten atau terus menerus. Di
Inggris sekitar 17,3 juta orang
mengalami nyeri punggung dan dari
jumlah tersebut sekitar 1,1 juta orang
mengalami kelumpuhan yang
disebabkan oleh nyeri punggung. 26%
orang dewasa di Amerika Serikat
dilaporkan mengalami nyeri punggung
bawah setidaknya satu hari dalam
kurun waktu tiga bulan (Harahap et al.,
2018) Departemen Kesehatan
Indonesia menunjukkan bahwa 40,5%
penyakit yang diderita pada usia
dewasa di 12 Kkabupaten/kota di
Indonesia_._ umumnya  mengalami
keluhan berupa nyeri punggung bawah
(16%), kardiovaskuler, (8%),
gangguan saraf (6%), gangguan
pernafasan (3%), dan gangguan THT
(1,5%) (Raya et al., 2019). Penyebab
low.back pain Sebagian besar 85%
adalah non spesifik, akibat kelainan
pada jaringan lunak, berupa cedera
otot, ligamen, spasme atau kelainan
otot (Kemenkes RI, 2018). Kasus low
back pain yang terjadi di Indonesia
merupakan kondisi umum yang angka
kejadiannya mencapai 71,3% individu
dari masyarakat telah mengeluhkan
nyeri punggung bawah (Rahmat, et al
2019).

Pemerintah mengeluarkan
kebijakan dalam peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia No. 65
Tahun 2015 Tentang  Standar
Pelayanan Fisioterapi, dimana pada
pelayanan kesehatan tingkat lanjutan,
fisioterapi ber-peran dalam perawatan
pasien dengan berbagai gangguan
neuromuskular,muskuloskeletal,
kardiovaskuler, paru, serta gangguan
gerak dan fungsi tubuh. Fisioterapi
juga memberikan pelayanan kesehatan
dengan mengutamakan pelayanan
pengembangan dan  pemeliharaan
melalui pendekatan promotif dan pre-



ventif tanpa menyampingkan
pemulihan dengan pendekatan kuratif
dan rehabiliatif. Kegiatan promotif dan
preventif termasuk skrining,
memberikan pengurangan nyeri dan
program untuk meningkatkan
fleksibilitas, daya tahan, dan
keselarasan postur dalam kegiatan
sehari-hari (Permenkes No. 65 Tahun
2015).

Mulligan  merupakan teknik

mobilisasi yang menggunakan gerakan
co-contraction  dan  digabungkan
dengan kontrol gerak yang dilakukan
oleh fisioterapis yang bertujuan untuk
mengurangi nyeri dan menghilangkan
kekakuan pada sendi. Prinsip dari
teknik mulligan adalah saat teknik ini
diaplikasikan yaitu tanpa adanya rasa
nyeri (Norlinta et al.,2019). Secara
khas, konsep dari teknik mulligan
yaitu mobilisasi pada spinal yang
berada dalam posisi weight bearing
serta arah dari mobilisasinya yaitu
sejajar terhadap bidang gerak dari facet
spinal (Sudaryanto et al, 2013).
Sustained Natural Apophyseal Glides
(SNAGS) merupakan salah satu teknik
mulligan untuk mengatasi
permasalahan di  daerah cervical.
thoracal serta lumbal. Sustained
Natural Apophyseal Glides (SNAGS)
dapat mengurangi rasa nyeri dan
meningkatkan lingkup gerak sendi
(ROM) karena teknik ini mengoreksi
kesalahan posisi pada facet joint
(Hussein et al (2017).
Dari uraian yang telah dikemukakan
diatas, penulis  tertarik  untuk
melakukan narrative review tentang
Pengaruh Teknik Mulligan Terhadap
Penurunan Nyeri Pada Kasus Low
back pain Non spesifik.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan

metode PICO yang di gunakan untuk
membantu pencarian literatur. PICO
merupakan metode pencarian literatur
yang menggunakan akronim dari 4
komponen. P : (Population, Patient,
Problem), | (intervention), C
(comparison), O : (outcome) (Eriksen
and Frandsen,2018).
Penelitian ini menggunakan metode
narrative review artikel berasal dari 3
database, yaitu Google Schollar,
Sciencedirect ,dan Pubmed. Kriteria
inklusi pada penelitian ini adalah
artikel free full text yang membahas
tentang mulligan.terhadap penurunan
nyeri pada low back pain non spesifik
yang di publish tahun 2012-2022
berbahasa - Indonesia dan bahasa
Ingaris.

HASIL

Hasil  pencarian artikel —melalui
database didapatkan 15 artikel yang
dipilih berasal dari 3 database yang
dipakai yaitu Google Schollar,
Sciencedirect ,dan Pubmed. 15 artikel
ini berasal dari berbagai negara seperti
India, Mesir, Korea, Pakistan, Arab
Saudi dan Belgia. Jumlah subjek dari
semua artikel yang diambil sebanyak
639 orang. Alat ukur yang digunakan
dalam 15 artikel diantaranya Visual
Analogue Scale, Numeric Pain Rating
Scale dan Pain pressure threshold .

PEMBAHASAN
1. Karakteristik reponden

a. Populasi Responden
Berdasarkan 15 artikel yang telah di
review terdapat 639 responden dengan
usia berkisar 17-50 tahun dengan jenis
kelamin laki-laki dan perempuan.
Responden  merupakan pasien  di



beberapa rumah sakit di beberapa
negara yaitu India, Mesir, Korea,
Pakistan, Arab Saudi dan Belgia. Dari 6
negara tersebut responden terbanyak
berasal dari negara India dengan 203
responden, Mesir  dengan 184
responden,  Pakistan  dengan 84
responden, Korea dengan 79 responden,
Arab Saudi dengan 60 responden dan
Belgia dengan 32 responden.  Hal
tersebut sesuai dengan teori bahwa
penderita low back pain non spesifik
banyak terjadi di  negara-negara
berkembang (WHO, 2013).

b. Usia
Berdasarkan karakteristik usia dari
15 artikel yang telah di review, rentan
umur responden penderita low back
pain non spesifik yaitu 17-50 tahun
dengan rata-rata usia terbanyak yaitu
20-50 tahun. Hal tersebut sesual
dengan teori bahwa penderita low back
pain non spesifik sering terjadi pada
usia 30-50 tahun (WHO, 2013). Dalam
kategori WHO (2015) usia 28 — 49
tahun merupakan kategori usia pemuda
(young age) dan usia pertenga-han
(middle age). Hal ini menunjukan
bahwa penderita low back pain non
spesifik terjadi pada usia produktif
atau usia para pekerja.
c. Jenis Kelamin
Berdasarkan dari 15 artikel yang
telah di review terdapat responden
sebanyak 639 responden. Dari total
639  responden  sebanyak 207
responden adalah perempuan dan 156
responden adalah laki-laki. 6 artikel
tidak menjelaskan spesifik jumlah re-
sponden laki-laki dan perempuan. Hal
ini menujukkan bahwa penderita low
back pain non spesifik lebih banyak
dialami oleh perempuan. Hal ini
selaras dengan penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa prevalensi
terjadinya low back pain lebih banyak

dialami oleh perempuan sebab jenis
kelamin mempengaruhi tingkat risiko
otot rangka, hal ini terjadi karena
kemampuan otot wanita lebih rendah
daripada laki-laki (Zelin, 2015).

2. Pengaruh mulligan terhadap
penurunan nyeri pada kasus low back
pain non spesifik

Total 15 artikel yang membahas

tentang pengaruh mulligan terhadap
penurunan nyeri pada kasus low back
pain non spesifik dengan jumlah
responden didapatkan 639 responden
dengan usia berkisar 17-50 tahun
dengan jenis kelamin laki-laki dan
perempuan. Responden meru-pakan
pasien di' beberapa rumah sakit di
beberapa. negara -yaitu India, Mesir,
Korea, Pakistan, Arab Saudi dan Belgia
yang mengalami nyeri punggung bawah
non spesifik selama 3 bulan.

Berdasarkan 15 jurnal mengenai
pengaruh mulligan terhadap penurunan
nyeri- pada penderita nyeri punggung
bawah non spesifik. 11 jurnal menyatakan
bahwa mulligan mampu menurukan nyeri
pada penderita nyeri punggung bawah non
spesifik dibandingkan dengan intervensi
lainnya seperti  Myofascial release,
maitland mobilizations, kinesiotapping
dan konvensional terapi. 2 jurnal
menyatakan ~ bahwa  tidak  adanya
perbedaan yang signifikan dibandingkan
dengan intervensi lain seperti maitland
mobilizations. 2 jurnal menyatakan bahwa
mulligan tidak lebih baik dari intervensi
lain seperti spinal mobilization dan sta-
bilization exercise. Hal ini menunjukkan
bahwa mulligan benar terbukti mampu
menurunkan nyeri pada pasien penderita
low back pain non spesifik.

Nyeri pada penderita low back pain
non spesifik terjadi karena adanya
“positional fault” yang dijelaskan oleh
Brian Mulligan. Menurut Brian, kesalahan
posisi  sendi dan tulang  dapat
menyebabkan cedera dan muscular
imbalances yang harus segera diperbaiki
ke posisi semula sendi atau tulang. Teknik



mulligan dapat menurunkan nyeri dengan
memperbaiki posisi sendi dan tulang ke
posisi semula. Jika posisi sendi dan posisi
tulang kembali ke posisi semula, maka
spasme yang terjadi di sekitar sendi dan
tulang akan berkurang atau hilang dan
nyeri pun akan berkurang (Hegannavar,
et.al, 2015).

Dosis pemberian mulligan untuk
mengurangi nyeri pada penderita low back
pain non spesifik dilakukan dengan dosis
yang berbeda-beda di setiap artikel. Dari
total 15 artikel, 11 artikel menyatakan
bahwa mulligan mampu mengurangi nyeri
dari intervensi lainnya di antaranya artikel
4 oleh Hussein, et.al (2017) melakukan
latihan sebanyak 3 sesi per minggu selama
1 bulan dengan dosis latihan 3 set 6
repetisi. Artikel 7 dan artikel 8 melakukan
latihan sebanyak 3 sesi per minggu selama
4 minggu dengan dosis masing masing 3
repetisi pada hari pertama, hari berikutnya
ditambah menjadi 10 repetisi. Artikel 3
oleh Yo-han, etal (2021) melakukan
latihan sebanyak 3 sesi per minggu selama
3 minggu dengan dosis 20 menit latihan
per sesi. Artikel 1 oleh Hegannavar, et.al
(2015) melakukan latihan selama 3
minggu dengan-dosis 3 kali tahanan 10
detik. Artikel 5 oleh Vignessh, et.al (2021)
melakukan latihan 6 sesi per minggu
dengan dosis 3 set 6 repetisi. Tidak
dijelaskan = lama latihan yang telah
dilakukan. Artikel 6, artikel 9 dan artikel
15 melakukan lati-han selama 2 minggu
dengan dosis masing-masing 30 menit per
sesi, 15 menit per sesi dan 3 set 6 repetisi
per sesi. Artikel 14 oleh Hussein, et.al
(2021) melakukan latihan dengan dosis 4
set 6 repetisi. Tidak dijelaskan berapa
lama dilakukan latihan. Artikel 10 oleh
Nabeeha, et.al (2018) tidak menjelaskan
dosis latihan dan berapa lama latihan
dilakukan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil review 15
artikel yang membahas tentang
pengaruh mulligan terhadap penurunan
nyeri pada kasus low back pain non

spesifik disimpulkan bahwa mulligan
efektif dalam menurunkan nyeri pada
penderita low back pain non spesifik
dengan dosis yang paling banyak
digunakan yaitu 3 set, 6 repetisi, 3 sesi
per minggu selama 4 minggu. Alat
ukur yang paling banyak digunakan
adalah VAS (Visual Analogue Scale).
Pasien low back pain non spesifik
paling banyak adalah perempuan
dengan rentan usia 20-50 tahun dan
berasal dari Benua Asia khususnya di
Negara India..

SARAN
1. Bagi Masyarakat
Hasil narrative review ini

diharapkan mampu
menambah wawasan
pengetahuan masyarakat

terkait dengan  memilih
profesi Fisioterapi sebagai
tenaga kesehatan  dalam
pengobatan nyeri low back
pain non spesifik

2. Bagi Profesi fisioterapi

Hasil narrative review ini
diharapkan mampu
menambah referensi
Fisioterapi untuk membuat
rencana intervensi dalam
menurunkan  nyeri  pada
penderita low back pain non
spesifik.

3. Bagi peneliti Selanjutnya

Penelitian  selanjutnya
bisa  dilakukan  dengan
menggunakan intervensi
yang berbeda, menggunakan
alat ukur yang berbeda,dan
dapat menambah kriteria
lain pada variabel yang
digunakan untuk penderita
low back pain non spesifik.
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